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ABSTRACT 

 
This study aims to normatively examine the relationship between intellectual 

capital performance and corporate governance practices on company value 

quantified using the Tobin's Q ratio. The main objective is to test whether there is a 

significant influence between intellectual capital performance and corporate 

governance implementation on company value. 

The data used in this research comes from financial reports and annual reports 

of Automotive and Components sub-sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange. The population of this research includes all Automotive and Components 

sub-sector companies listed on the IDX during the 2018-2022 period, with a total of 

15 companies. Sample selection was carried out using the purposive sampling 

method. The type of data used is secondary data obtained from the company's annual 

report. Data analysis was carried out using the panel data regression method with 

the help of E-views12 software. 

The results of this research show that in automotive and component companies 

in Indonesia, intellectual capital partially influences company value, with a 

profitability value of 0.0036, which is smaller than the significant value of 0.05 

(0.0036<0.05). However, the independent commissioner structure does not have a 

significant influence on company value with a profitability value of 0.4640, where 

this value is greater than the significant value of 0.05 (0.4640>0.5), as well as the 

results of research on institutional ownership structure which shows that there is no 

influence which is significant for company value with a profitability value of 0.3358 

where this value is greater than the significant value of 0.05 (0.3358>0.5). 

Meanwhile, simultaneously intellectual capital, institutional ownership and 

independent commissioners influence company value with a prob (F-statistic) value 

of 0.004783, so the resulting F-Statistic prob (F-statistic) value is smaller than the 

significance level, namely 0.05. 

 

Keywords: Intellectual Capital, Corporate Governance, Company Value 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara normatif hubungan antara 

kinerja modal intelektual dan praktik tata kelola perusahaan terhadap nilai 

perusahaan yang dikuantifikasi menggunakan rasio Tobin's Q. Tujuan utamanya 

adalah untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja modal 

intelektual dan penerapan tata kelola perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan dan 

laporan tahunan perusahaan-perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi penelitian ini mencakup seluruh 

perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang tercatat di BEI selama periode 

2018-2022, dengan total 16 perusahaan. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode 

purposive sampling. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh 

dari laporan tahunan perusahaan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

metode regresi data panel dengan bantuan perangkat lunak E-views12. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada perusahaan otomotif dan 

komponen di Indonesia secara parsial modal intelektual berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, dengan nilai profitabilitas 0.0036 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 

nilai signifikan sebesar 0,05 (0.0036<0,05). Namun, struktur komisaris independen 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan nilai 

profitabilitas 0.4640 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikan sebesar 

0,05 (0.4640>0,05), begitupun pada hasil penelitian dari struktur kepemilikan 

institusional yang menunjukkan bahwa tidak terdapatnya pengaruh yang signifikan 

terhadap nilai perusahaan dengan nilai profitabilitas 0.3358 dimana nilai tersebut 

lebih besar dari nilai signifikan sebesar 0,05 (0.3358>0,05). Sedangkan secara 

simultan modal intelektual, kepemilikan institusional dan komisaris independen 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan nilai prob (F-statistic) sebesar 

0.004783, maka nilai F-Statistic prob (F-statistic) yang dihasilkan lebih kecil nilainya 

dari tingkat signifikasi yaitu sebesar 0,05 (0.004783<0,05). 

 

Kata kunci : Modal Intelektual, Tata Kelola Perusahaan, Nilai Perusahaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Satu dari tujuan pokok suatu perusahaan adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan pemilik atau pemegang sahamnya melalui peningkatan nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan erat kaitannya dengan beragam aspek manajemen 

bisnis, implementasi kebijakan, promosi praktik etis, serta penanganan situasi 

dan kondisi dilingkungan kerja (Azizah & Purwanto, 2022). Peningkatan nilai 

perusahaan adalah pencapaian yang sesuai dengan harapan pemilik saham. 

Dengan demikian, peningkatan nilai perusahaan akan mengindikasikan 

peningkatan kesejahteraan bagi pemiliknya. 

Nilai perusahaan memiliki peran krusial dalam upaya memaksimalkan 

kekayaan pemegang saham, terutama ketika harga saham perusahaan mengalami 

penguatan (Dewi et al., 2019). Kenaikan nilai saham secara langsung 

mengindikasikan peningkatan kesejahteraan bagi para pemegang saham, sebab 

hal ini mencerminkan persepsi nilai keseluruhan perusahaan. Adanya 

peningkatan nilai perusahaan akan membentuk keyakinan yang lebih tinggi 

dikalangan investor, yang pada gilirannya meningkatkan optimisme dan 

kepercayaan mereka. Harga saham, yang dipengaruhi oleh dinamika pasar 

modal, menjadi gambaran konkret dari nilai perusahaan (Saraha et al., 2022). 

Banyak investor menggunakan harga saham sebagai tolok ukur nilai perusahaan, 

karena harga tersebut mencerminkan pandangan pasar tentang potensi nilai 

perusahaan (Asmapane et al., 2021). Dengan demikian, lonjakan harga saham 

menandakan peningkatan nilai perusahaan, yang pada akhirnya memberikan 

indikasi tentang kesehatan dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 
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Gambar 1. 1 Harga Penutupan Saham (Closing Price) Perusahaan Sektor 

Otomotif dan Komponen 

Berdasarkan gambar 1.1, menunjukkan harga saham perusahaan-perusahaan 

sub sektor otomotif dan komponen terkait yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dari tahun 2018 hingga 2022. Selama periode ini, terjadi fluktuasi harga saham 

yang mencerminkan dinamika pasar dan kinerja perusahaan. Pada tahun 2019 

hingga 2020, sebagian besar perusahaan mengalami penurunan harga saham. Hal 

ini dapat diatributkan kepada penurunan angka penjualan ditengah pandemi 

COVID-19 yang menyebabkan berkurangnya permintaan terhadap produk 

otomotif. Namun, dari tahun 2020 hingga 2021, terjadi peningkatan signifikan 

pada harga saham secara keseluruhan. Peningkatan ini didorong oleh kinerja 

penjualan yang membaik, yang didukung oleh insentif pemerintah. Meskipun 

terdapat tren umum kenaikan harga saham, beberapa perusahaan seperti ASII, 

GDYR, IMAS, dan SMSM mengalami penurunan harga saham pada tahun 2021. 

Ini menunjukkan bahwa meskipun ada faktor-faktor eksternal yang mendukung 

kinerja pasar secara keseluruhan, ada juga faktor internal perusahaan yang 

memengaruhi harga saham mereka secara individual. Analisis dinamika harga 

saham pada tahun 2021 menunjukkan adanya korelasi antara peningkatan angka 

penjualan dan permintaan produk otomotif dengan kinerja harga saham. 

Peningkatan ini memberikan tekanan positif terhadap harga saham secara 

keseluruhan, tetapi beberapa perusahaan mungkin tidak mengikuti tren ini 

karena faktor-faktor internal yang berbeda. 

Penentuan harga saham dipengaruhi oleh interaksi permintaan dan 

penawaran dipasar. Menurut Pranyoto et al. (2023) Fluktuasi harga saham 

didorong oleh faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi perusahaan. 

Faktor eksternal yang berada diluar kendali langsung perusahaan mencakup 
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unsur-unsur seperti kemerosotan ekonomi, ketidakstabilan politik, inflasi, dan 

lain-lain. Sebaliknya, faktor internal berasal dari dalam perusahaan itu sendiri, 

antara lain kinerja operasional, prospek keuangan, dan efektivitas strategi dalam 

mencapai tujuannya. Oleh karena itu, menilai kinerja dan pencapaian perusahaan 

menjadi sangat penting dalam mencapai tujuan keseluruhannya. 

Dibawah pemerintahan Presiden Jokowi, fokus utama terletak pada 

peningkatan infrastruktur untuk memfasilitasi kelancaran operasional bagi 

individu dan dunia usaha. Langkah ini menimbulkan optimisme yang signifikan 

bagi perusahaan manufaktur, terutama yang memiliki keterkaitan yang kuat 

dengan sektor transportasi. Saham-saham perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) kini menjadi preferensi investasi bagi para pelaku 

pasar modal (Sembiring & Pratiwi, 2021). Perusahaan manufaktur dapat 

didefinisikan sebagai sektor yang terlibat dalam transformasi bahan mentah 

menjadi produk jadi atau produk setengah jadi, sehingga meningkatkan nilainya, 

dengan menggunakan peralatan dan mesin mekanis atau non-mekanis (Sawitri & 

Wahyuni, 2021). Hubungan yang kuat antara kapasitas beli konsumen dan 

perusahaan manufaktur telah mendorong ekspansi perusahaan-perusahaan 

tersebut di Indonesia. Industri manufaktur mencakup tujuh sub sektor berbeda, 

meliputi permesinan dan alat berat, otomotif dan komponennya, tekstil dan 

pakaian jadi, alas kaki, kabel, elektronik, dan domain terkait lainnya. 

Tabel 1. 1 Persentase Kontribusi Kapitalisasi Pasar Sub Sektor aneka 

industri Indonesia 2016-2021 
 

Sub Sektor 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Mesin dan Alat Berat 81.63 80.77 80.87 85.82 329.11 120.54 

Otomotif dan Komponen 4451 45.48 46.88 50.87 18.77 59.33 

Tekstil dan Garmen 73.13 71.58 72.95 76.17 29.38 10.46 

Alas Kaki 40.28 39.93 40.30 41.04 16.15 57.11 

Kabel 28.18 27.85 28.71 30.09 11.48 46.70 

Elektronika 24.86 24.79 25.49 26.93 10.20 38.70 

Lainnya 33.25 30.65 32.25 31.60 12.77 79.91 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2022 



4 

 

 

Penelitian ini memfokuskan subjeknya pada perusahaan-perusahaan di sub 

sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

2018-2022. Pertumbuhan yang signifikan dalam jumlah kendaraan di Indonesia 

menjadi alasan utama pemilihan sub sektor ini. Faktor-faktor seperti ekspansi 

ekonomi, tren demografi, akses pembiayaan kendaraan, dan pentingnya 

transportasi efisien berkontribusi pada pertumbuhan tersebut. Peningkatan 

jumlah penduduk, disamping peningkatan lalu lintas kendaraan yang dipicu oleh 

pergeseran demografi dan kemajuan ekonomi, menjadi konsekuensi langsung 

dari peningkatan jumlah kendaraan. Mekanisme kredit yang memfasilitasi 

kepemilikan kendaraan juga turut mendorong peningkatan ini. Dengan 

demikian, paparan ini akan melengkapi data mengenai tren jumlah kendaraan di 

Indonesia selama lima tahun terakhir. sebagaimana tergambar pada Tabel 1.2 

dibawah ini: 

Tabel 1. 2 Perkembangan jumlah kendaraan di Indonesia 
 

Jenis 

Kendaraan 

Bermotor 

Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor Menurut Jenis (Unit) 

2018 2019 2020 2021 2022 

Mobil 

Penumpang 
14.830.698 15.592.419 15.797.746 16.413.348 17.175.632 

Mobil Bis 222.872 231.569 233.261 237.566 241.215 

Mobil 

Barang 
4.797.254 5.021.888 5.083.405 5.299.361 5.528.669 

Sepeda 
motor 

106.657.952 112.771.136 115.023.039 120.042.298 125.267.349 

Jumlah 126.508.776 133.617.012 136.137.451 141.992.573 148.212.865 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 

Berdasarkan tabel 1.2, menjelaskan bawah selama lima tahun terakhir 

(2018-2022), jumlah kendaraan di jalan raya Indonesia mengalami lonjakan 

signifikan. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), total peningkatannya 

mencapai 21.704.089 kendaraan. Pertumbuhan ini menciptakan peluang bagi 

perusahaan-perusahaan di sub sektor otomotif dan komponen, kategori industri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Bisnis otomotif dan komponen 

memenuhi kebutuhan besar masyarakat Indonesia, dengan peningkatan terus- 

menerus kendaraan bermotor, baik roda dua maupun roda empat. Permintaan 

yang tinggi ini menempatkan sub sektor otomotif dan komponen sebagai pasar 

yang berpotensi menguntungkan dan berkembang. 
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Industri otomotif mewakili domain yang berkembang pesat dan sangat 

kompetitif, terutama dengan beberapa pabrikan dalam negeri yang mendapatkan 

pengakuan global. Sektor komponen memainkan peranan penting dalam industri 

ini, yang secara signifikan mempengaruhi daya saing dan nilai perusahaan secara 

keseluruhan. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan studi kasus untuk 

menganalisis dampak modal intelektual dan tata kelola perusahaan terhadap 

penilaian perusahaan pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018 hingga 2022. 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap penilaian perusahaan adalah 

modal intelektual, yang berfungsi sebagai alat untuk menilai nilai perusahaan. 

Ini mencakup komponen terstruktur yang digunakan oleh perusahaan untuk 

meningkatkan nilai aset. Didalam aset intelektual terdapat modal pelanggan 

(modal relasional), modal karyawan (modal manusia), dan modal organisasi 

(modal struktural), semuanya dimanfaatkan oleh perusahaan untuk 

meningkatkan nilai dan memperluas kehadiran pasar mereka Sawitri & Wahyuni 

(2021). Sumber daya ini memberdayakan para manajer untuk merancang strategi 

yang selaras dengan harapan pemangku kepentingan dan investor, sehingga 

memastikan keunggulan kebijakan. modal intelektual, yang terdiri dari aset tidak 

berwujud seperti hak cipta, paten, dan merek, menawarkan keunggulan 

kompetitif (Saragih & Sihombing, 2021). 

Dalam penelitian Kurniawan (2020). Pengaruh konstruktif modal intelektual 

pada penilaian perusahaan sejalan dengan prinsip sumber daya dan teori sumber 

daya manusia, yang menggarisbawahi kemanjuran pemanfaatan aset organisasi, 

terutama sumber daya manusia, untuk meningkatkan daya saing pasar 

perusahaan. Investor memandang modal intelektual sebagai keunggulan 

kompetitif, memfasilitasi pengelolaan hak kekayaan intelektual dan 

menghasilkan pendapatan. Menurut Budiman (2023) Pengelolaan modal 

intelektual yang efisien mempunyai potensi untuk membentuk persepsi pasar 

yang menguntungkan dan meningkatkan nilai perusahaan. Dalam investigasi lain 

yang dilakukan oleh Josephine et al. (2019), terungkap bahwa modal intelektual 

mempunyai pengaruh penting terhadap kinerja keuangan, yang diukur dengan 

laba atas aset, sehingga menegaskan bahwa peningkatan tingkat modal 

intelektual meningkatkan kemanjuran keuangan. 
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Selain modal intelektual, tata kelola perusahaan juga berperan sebagai 

faktor penting dalam meningkatkan efisiensi ekonomi, menavigasi dinamika 

rumit antara manajemen, anggota dewan, pemegang saham, dan pemangku 

kepentingan lainnya. Tata kelola perusahaan memberikan kerangka kerja untuk 

menggambarkan tujuan perusahaan dan mengawasi kinerja (Melani et al., 2022). 

Mekanisme internal mencakup komposisi dewan direksi, kepemilikan 

manajerial, dan kompensasi eksekutif, sedangkan mekanisme eksternal 

mencakup pengawasan pasar, kepemilikan institusional, dan tingkat pembiayaan 

utang (Dewayanto, 2019). Membentuk dewan direksi, komite audit, dan 

memastikan kualitas audit merupakan komponen penting tata kelola perusahaan 

yang efektif. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Shafa & Syafruddin (2020), penerapan tata 

kelola perusahaan yang kuat memiliki arti penting dalam menumbuhkan 

kepercayaan publik dan internasional, serta mendorong kemajuan bisnis yang 

kokoh. Strategi tata kelola perusahaan berfungsi untuk meningkatkan nilai bisnis 

dengan memitigasi risiko yang terkait dengan dewan direksi, memfasilitasi 

pengambilan keputusan yang lebih bijaksana, dan menanamkan kepercayaan 

investor (Wirianata et al., 2021). Praktik tata kelola perusahaan yang efektif 

merupakan pendekatan yang paling efektif untuk mengurangi dilema keagenan 

dan memastikan realisasi tujuan perusahaan. Penelitian Muasiri & Sulistyowati 

(2021) mendalami pengaruh tata kelola perusahaan terhadap nilai perusahaan 

LQ45 dengan mempertimbangkan variabel manajerial, kepemilikan 

institusional, komisaris independen, komite audit, dan kinerja keuangan. 

Berdasarkan dari uraian dan latar belakang yang di jelaskan, maka peneliti 

tertarik untuk mengambil judul, “Pengaruh Modal Intelektual Dan Tata Kelola 

Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Perusahaan Sub Sektor Otomotif 

Dan Komponen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berbagai analis berpendapat bahwa pengungkapan modal intelektual dan 

penegakan tata kelola perusahaan yang kuat sangat penting dalam membentuk 

penilaian perusahaan. Penilaian perusahaan, yang dianggap oleh investor sebagai 

ukuran kemanjuran suatu perusahaan, sangat terkait dengan harga sahamnya. 

Kinerja yang terpuji semakin meningkatkan persepsi nilai suatu perusahaan, 
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yang tercermin dalam harga sahamnya. Tobin's Q, sebuah indikator nilai pasar, 

menawarkan wawasan tentang persepsi investor terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan temuan penelitian, nilai tambah (VA) muncul sebagai ukuran 

kinerja bisnis yang sangat andal, yang menunjukkan kemahiran perusahaan 

dalam penciptaan nilai. Menentukan tata kelola perusahaan yang efektif 

melibatkan pemeriksaan faktor-faktor tertentu, seperti keberadaan dewan 

komisaris yang otonom dan kepemilikan institusional. 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini akan membatasi lingkupnya pada penelitian empiris tentang 

pengaruh modal intelektual dan tata kelola perusahaan terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2018 hingga 2022. Fokus penelitian adalah pada sub 

sektor otomotif dan komponen karena pertumbuhan signifikan dalam jumlah 

kendaraan bermotor di Indonesia selama periode tersebut. Dengan menggunakan 

pendekatan studi kasus, penelitian ini akan menganalisis dampak modal 

intelektual dan tata kelola perusahaan terhadap penilaian perusahaan dalam 

konteks industri otomotif dan komponen. 

1.4 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang dapat digunakan sebagai berikut : 

1. Apakah modal intelektual berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2022? 

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2022? 

3. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2022? 

4. Apakah modal intelektual, kepemilikan institusional dan komisaris 

independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan di sektor otomotif 

dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2018-2022? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian dan rumusan masalah yang ada, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh modal intelektual terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dalam rentang waktu 2018-2022. 

2. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

penilaian perusahaan di sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2022. 

3. Untuk menganalisis pengaruh komisaris independen dalam menentukan 

nilai perusahaan di sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2022. 

4. Untuk menganalisis pengaruh modal intelektual, kepemilikan 

institusional dan komisaris independen dalam menentukan nilai 

perusahaan di sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2018-2022. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Praktik 

1. Menyediakan wawasan tentang bagaimana modal intelektual dan tata 

kelola perusahaan diterapkan dalam industri otomotif dan komponen di 

Indonesia. 

2. Memberikan pemahaman langsung tentang bagaimana perusahaan- 

perusahaan dalam industri tersebut mengelola modal intelektual mereka 

dan menerapkan praktik tata kelola perusahaan. 

3. Menyajikan contoh nyata dan data empiris mengenai hubungan antara 

modal intelektual, tata kelola perusahaan, dan nilai perusahaan dalam 

konteks industri yang diteliti. 

4. Memungkinkan penarikan kesimpulan yang lebih kuat dan aplikatif 

tentang strategi dan praktik terbaik dalam memaksimalkan nilai 

perusahaan di sektor otomotif dan komponen. 
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1.6.2 Manfaat Teoritis 

1. Mendukung pengembangan teori-teori baru atau validasi teori yang sudah 

ada dalam kaitannya dengan pengaruh modal intelektual dan tata kelola 

perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

2. Menyediakan pemahaman lebih mendalam tentang kerangka kerja teoritis 

yang digunakan dalam mengkaji hubungan antara variabel-variabel yang 

dimaksud. 

3. Memperkaya literatur akademis tentang manajemen modal intelektual, 

tata kelola perusahaan, dan nilai perusahaan dengan pengetahuan baru 

yang diperoleh dari studi perusahaan ini. 

4. Memperluas pemahaman tentang aplikasi teori-teori manajemen ke sektor 

otomotif dan komponen secara khusus, yang mungkin memiliki 

karakteristik dan dinamika unik dibandingkan dengan industri lainnya. 

1.7 Sistematika Penelitian 

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih rinci tentang laporan ini, isinya 

disusun ke dalam beberapa sub bab dengan urutan presentasi sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada BAB I ini penulis akan membahas mengenai : Latar Belakang, 

Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan itu sendiri. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada BAB II ini penulis akan membahas mengenai : teori yang 

mencakup definisi dan konsep-konsep yang diperoleh dari kutipan 

buku yang relevan dengan penyusunan laporan skripsi, bersama 

dengan beberapa literatur terkait dengan penelitian ini. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Pada BAB III ini penulis akan membahas mengenai : aspek-aspek 

penelitian seperti Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel, Definisi 

Operasional Variabel, Teknik Pengambilan Data, dan Teknik Analisis 

Data. 
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BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada BAB IV ini penulis akan membahas mengenai : gambaran 

obyek penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan berdasarkan hasil 

analisis yang secara lebih lengkap mengupas berbagai fenomena yang 

ada dalam penelitian. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Pada BAB V ini penulis akan membahas mengenai : simpulan yang 

merupakan hasil akhir atas penelitian ini dan juga saran yang berisi 

masukan untuk pihak obyek penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi buku, jurnal, dan rujukan yang digunakan dalam menyusun 

penelitian ini. 



11 

 

 

BAB V 

SIMPULAN 

 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan pada BAB IV maka 

kesimpulan penelitian tentang pengaruh modal intelektual dan tata kelola 

perusahaan terhadap nilai perusahaan (studi perusahaan sub sektor otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022) adalah 

sebagai berikut : 

1. Secara parsial variabel modal intelektual memiliki pengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Hal ini dapat dilihat karena ada hubungan positif antara 

modal intelekltual dengan nilai perusahaan. Semakin besar modal 

intelektual maka akan semakin meningkat pula nilai pada perusahaan. 

Penelitian ini menunjukan bahwa perusahaan otomotif dan komponen di 

Indonesia berhasil memanfaatkan dan memaksimalkan keahlian seluruh 

sumber daya perusahaan, terutama modal konsumen, modal manusia, dan 

modal struktural yang dapat mendorong terbentuknya nilai tambah bagi 

perusahaan sebagai sumber daya aset tidak berwujud yang dimiliki oleh 

suatu organisasi atau individu, seperti hak kekayaan intelektual, brand, 

inovasi, dan keahlian karyawan. 

2. Variabel komisaris independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian dilihat bahwa nilai 

profitabilitas 0.4640 lebih besar dari nilai signifikan 0,05 (0.4640>0,05). 

Hasil penelitian tersebut dapat menjelaskan bahwa dewan komisaris 

independen tidak mampu dalam meningkatkan nilai perusahaan karena 

tidak efektifnya fungsi pengawasan dan monitoring yang dilakukan 

komisaris independen. 

3. Variabel kepemilikan institusional secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Pemegang saham institusional cenderung 

berpihak pada manajemen dan mengabaikan kepentingan pemegang 

saham minoritas sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional belum bisa menjadi mekanisme yang dapat meningkatkan 

nilai perusahaan. 



12 

 

 

4. Secara simultan modal intelektual, kepemilikan institusional dan 

komisaris independen memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan 

secara bersama-sama. Adanya kombinasi antara modal intelektual 

kepemilikan institusional, komisaris independen yang tinggi dapat 

membuka kemungkinan terjadinya peningkatan nilai perusahaan. Besar 

atau kecilnya modal intelektual dan tata kelola perusahaan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. 

5.2. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi sebagai 

berikut: 

1. Modal Intelektual dan Nilai Perusahaan: 

Modal intelektual memiliki pengaruh positif pada nilai perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sawitri & 

Wahyuni, (2021) dan Muasiri & Sulistyowati, (2021). Oleh karena itu, 

implikasi pertama adalah bahwa perusahaan harus memberikan perhatian 

serius pada pengembangan modal intelektual. Ini mencakup investasi dalam 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, inovasi, dan manajemen 

pengetahuan. Jika modal intelektual memiliki pengaruh positif pada nilai 

perusahaan, maka perusahaan sebaiknya mengalokasikan sumber daya 

untuk pelatihan karyawan, pengembangan keahlian, dan riset. Pengelolaan 

pengetahuan dan praktik berbagi pengetahuan berbagi pengetahuan antar 

karyawan dapat membantu meningkatkan modal intelektual. 

2. Peran Dewan Komisaris Independen: 

Meskipun dewan komisaris independen tidak memiliki pengaruh langsung 

pada peningkatan nilai perusahaan, peran mereka tetap penting. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pranyoto et al., (2023). 

Implikasi kedua adalah bahwa perusahaan harus memastikan keberadaan 

dewan komisaris independen yang efektif. Dewan ini bertanggung jawab 

untuk mengawasi manajemen dan memastikan kepatuhan terhadap 

peraturan dan etika bisnis. Meskipun tidak langsung mempengaruhi nilai 

perusahaan, peran mereka dalam menjaga integritas dan transparansi tetap 

relevan. 
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3. Kepemilikan Institusional dan Keseluruhan Dampak: 

Meskipun kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh langsung pada 

peningkatan nilai perusahaan, kepemilikan institusional (misalnya, oleh 

perusahaan asuransi, dana pensiun, atau perusahan investasi) tetapi tetap 

relevan. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Saraha et al., (2022) serta Muasiri & Sulistyowati, (2021). Implikasi ketiga 

adalah bahwa perusahaan harus memahami struktur kepemilikan 

institusional dan mempertimbangkan kepentingan pemegang saham 

institusional dalam pengambilan keputusan strategis. Meskipun tidak 

dominan, kepemilikan institusional dapat memengaruhi stabilitas dan arah 

jangka panjang perusahaan. 

4. Keseluruhan Implikasi: 

Kesimpulannya, perusahaan harus mengadopsi pendekatan holistik. Modal 

intelektual, dewan komisaris independen, dan kepemilikan institusional 

semuanya memiliki peran dan dampak yang berbeda. Mengabaikan salah 

satu aspek dapat mengurangi potensi keseluruhan perusahaan. Oleh karena 

itu, manajemen perusahaan harus mempertimbangkan semua faktor ini 

secara bersamaan dan mengambil keputusan yang seimbang untuk mencapai 

pertumbuhan dan keberlanjutan jangka panjang. 

5.3. Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan mengenai nilai perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Pengelolaan Modal Intelektual: 

Perusahaan harus memprioritaskan pengembangan modal intelektual. Ini 

mencakup investasi dalam pelatihan karyawan, peningkatan manajemen 

pengetahuan, dan inovasi. Saran pertama adalah mengalokasikan sumber 

daya untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan karyawan. 

Program pelatihan, pengembangan kepemimpinan, dan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia harus menjadi fokus. 

2. Peran Dewan Komisaris Independen: 

Meskipun komisaris independen tidak memiliki pengaruh langsung pada 

peningkatan nilai perusahaan, peran mereka tetap penting dalam menjaga 

integritas dan transparansi. Saran kedua adalah memastikan keberadaan 
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dewan komisaris independen yang efektif. Dewan ini harus memiliki 

keahlian yang relevan dan dapat mengawasi manajemen dengan baik. 

3. Kepemilikan Institusional: 

Meskipun tidak dominan, kepemilikan institusional tetap relevan. 

Perusahaan harus memahami struktur kepemilikan institusional dan 

mempertimbangkan kepentingan pemegang saham institusional dalam 

pengambilan keputusan strategis. Saran ketiga adalah berkomunikasi secara 

terbuka dengan pemegang saham institusional dan memahami tujuan 

mereka. Kepemilikan institusional dapat memengaruhi stabilitas dan arah 

jangka panjang perusahaan. 

4. Pendekatan Holistik: 

Modal intelektual, dewan komisaris independen, dan kepemilikan 

institusional semuanya berkontribusi pada keseluruhan kesehatan dan 

pertumbuhan perusahaan. Saran terakhir adalah memastikan bahwa semua 

faktor ini diperhatikan secara bersamaan. Keberhasilan perusahaan tidak 

hanya bergantung pada satu aspek, tetapi pada kombinasi yang seimbang 

dari faktor-faktor ini. 
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